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ABSTRAK
Taman Wisata Alam (TWA) Baning merupakan salah satu kawasan konservasi di Kalimantan Barat yang terletak
di Kabupaten Sintang, Kecamatan Sintang yang memiliki tipe ekosistem rawa gambut (peat). Berdasarkan hasil
survei dan observasi pada tahun 2012, terlihat bahwa kondisi lahan gambut di daerah ini mengalami penurunan
permukaan tanah (subsidence). Penurunan permukaan tanah ini disebabkan oleh adanya peristiwa over-
drainage. Over-drainage adalah peristiwa atau fenomena yang terjadi di lahan gambut yang ditandai dengan
keluarnya air dari dalam tanah secara berlebihan karena proses infiltrasi yang terjadi pada lahan gambut tersebut
tidak sempurna (kurang/minim) atau bisa dikatakan rusak yang disebabkan oleh perubahan fisik tanah gambut
karena adanya perubahan vegetasi akibat kebakaran lahan dan pembangunan infrastruktur yang tidak tepat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya infiltrasi yang terjadi, mengetahui besarnya penurunan
permukaan tanah (subsidence) yang terjadi, dan mengetahui pengaruh infiltrasi yang terjadi terkait dengan
perubahan sifat fisik tanah gambut sehingga mengakibatkan penurunan permukaan tanah (subsidence) pada
lahan gambut di kawasan konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Baning dalam usaha konservasi.
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah dengan hand-boring dengan kedalaman 50 cm dan
melakukan pengamatan level muka air tanah menggunakan pipa paralon yang diberi pori di Taman Wisata Alam
(TWA) Baning pada areal Hutan Sekunder Rawa Gambut dengan luas 132 Ha, sebanyak 5 titik sampel secara
vertikal dengan jarak per 200 meter selama 3 hari dengan waktu pagi, siang, dan sore hari.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil infiltrasi yang terjadi di Taman Wisata Alam (TWA) Baning sebesar
antara 16,05 mm/jam-48,92 mm/jam dan termasuk kategori kelas infiltrasi agak lambat dan sedang. Sedangkan,
untuk subsidence yang terjadi di lokasi ini yaitu selama ± 22 tahun terjadi penurunan permukaan tanah sebesar
182 cm/tahun atau sekitar 1,82 m/tahun. Dari besarnya penurunan permukaan tanah (subsidence) yang telah
dijabarkan, diketahui bahwa jika sifat fisik tanah berubah, terganggu, dan/atau rusak akan berpengaruh terhadap
infiltrasi. Hal ini terlihat dari rendahnya kandungan kadar air gambut di TWA Baning, dikarenakan infiltrasi yang
terjadi tidak maksimal sehingga menyebabkan over-drainage yang bisa berakibat terhadap penurunan
permukaan tanah (subsidence).
Kata kunci : Tanah Gambut, Infiltrasi, Subsidence, dan Over-drainage.
ABSTRACT
Natural Park Baning is a conservation area located in West Kalimantan in Sintang, District Sintang which has peat
swamp ecosystem types. Based on the survey results and observations in 2012, it appears that the condition of
peatlands in this region decreased soil surface (subsidence). Subsidence is caused by over-drainage events. Over-
drainage are events or phenomena that occur in peatlands characterized by the release of water from the soil due
to excessive infiltration processes that occur in peatlands is not perfect (less / minimal) or can be said to be
damaged due to physical changes in the peat soil because the change in vegetation due to fires and improper
infrastructure development. This research was conducted to determine the amount of infiltration that occurs,
determine the magnitude of subsidence that occur, and determine the effect of infiltration that occurs associated
with changes in soil physical properties resulting in a decrease of peat soil surface (subsidence) on peatland
conservation area Tourism Park natural  Baning in conservation efforts.
This research was conducted by taking a sample of soil with a hand bore to a depth of 50 cm and observe the
level of ground water using modified pipes are given pore in the Natural Park Secondary Baning on Peat Swamp
Forest area with an area 132 Ha, as much as 5 points sample vertically with a distance of 200 meters per for 3
days with morning, afternoon, and evening.
Based on the results, the results of infiltration that occurs in the Natural Park Baning of between 16.05 mm / h-
48.92 mm / h and includes a class category and is rather slow infiltration. Meanwhile, for the subsidence that
occurred at this location is for ± 22 years a decline in soil surface of 182 cm / year, or about 1,82 m / year. Of
magnitude decrease in the surface soil (subsidence) that has been described, it is known that if the physical
properties of the soil changed, disturbed, and / or damage will affect the infiltration. This is evident from the low
water content of the peat content in TWA Baning, because the maximum infiltration that occurs not causing over-
drainage which could result in the decrease in soil surface (subsidence).
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21. Pendahuluan
Taman Wisata Alam (TWA) Baning merupakan salah satu kawasan konservasi di Kalimantan Barat yang
terletak di Kabupaten Sintang, Kecamatan Sintang. Posisinya yang berada tepat di tengah-tengah
Kecamatan Sintang memberikan TWA Baning suatu nilai strategis untuk dikembangkannya potensi
pariwisata alam. Bagi masyarakat di Kecamatan Sintang, TWA Baning memiliki fungsi ekologi sebagai
“paru-paru” Kecamatan Sintang dan sekaligus memiliki fungsi wisata untuk rekreasi alam dan secara
langsung juga memberikan kontribusi bagi kepentingan konservasi, penelitian, kebudayaan, wisata,
serta pengembangan ilmu pengetahuan.
Taman Wisata Alam (TWA) Baning memiliki tipe ekosistem rawa gambut (peat) dan berdasarkan hasil
survei dan observasi pada tahun 2012, terlihat bahwa kondisi lahan gambut di daerah ini mengalami
penurunan permukaan tanah (subsidence). Penurunan permukaan tanah ini disebabkan oleh adanya
peristiwa over-drainage. Over-drainage adalah peristiwa atau fenomena yang terjadi di lahan gambut
yang ditandai dengan keluarnya air dari dalam tanah secara berlebihan karena proses infiltrasi yang
terjadi pada lahan gambut tersebut tidak sempurna (kurang/minim) atau bisa dikatakan rusak yang
disebabkan oleh perubahan fisik tanah gambut karena adanya perubahan vegetasi akibat kebakaran
lahan dan pembangunan infrastruktur yang tidak tepat seperti membuat saluran/drainase di sekeliling
lahan gambut yang tidak sesuai dengan perencanaan sehingga mengakibatkan keseimbangan kadar air
pada lahan gambut menjadi terganggu karena lahan gambut tersebut mengalami penyerobotan dalam
pembuatan saluran/drainase yang ada di sekeliling TWA Baning. Untuk itu perlu dikaji dan dilakukan
penelitian terhadap pengaruh infiltrasi yang menyebabkan over-drainage sehingga membuat
terjadinya penurunan permukaan tanah (subsidence) gambut pada TWA Baning yang dikaitkan dengan
perubahan sifat fisik tanah gambut di lokasi tersebut.
2. Metode Penelitian
A. Survei Mekanika Tanah
Pekerjaan survei mekanika tanah ini dimaksudkan untuk mengadakan penyelidikan terhadap sifat fisik
tanah dengan mengambil sampel tanah di lokasi penelitian yaitu Taman Wisata Alam (TWA) Baning.
Pengambilan sampel tanah dilakukan di bawah dan di samping gertak/jembatan dengan panjang ±1,2
km di dalam TWA Baning tepatnya pada areal Hutan Sekunder Rawa Gambut dengan luas 132 Ha,
sampel tanah diambil sebanyak 5 (lima) buah sampel secara vertikal mengikuti arah gertak/jembatan
kayu di dalam TWA Baning dengan jarak per masing-masing titik sampel yaitu 200 meter/titik.
Dalam pengambilan sampel tanah alat yang digunakan adalah hand-bor, dengan tabung hand-bor
untuk sampel tanah setinggi 50 cm. Berikut ini adalah gambar sketsa lokasi pengambilan sampel tanah
yang ditunjukkan pada gambar berikut ini :
3Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Tanah
Setelah dibor menggunakan hand-bor dan diambil sampelnya, kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan
penyelidikan sifat fisik tanah di laboratorium dengan melakukan Pemeriksaan Kadar Air Tanah (Wn),
Uji Permeabilitas (K), Berat Volume Tanah (Bulk Density/BD), dan Pemeriksaan Berat Jenis Tanah (Gs).
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan hasil sifat fisik tanah di lokasi penelitian.
B. Survei Hidrometri
Survei hidrometri dilakukan dengan cara melakukan pemantauan terhadap muka air tanah dengan
cara membuat lubang (sumur pantau) bekas titik pengambilan sampel tanah (lubang bekas bor sampel
tanah), hal ini bertujuan untuk melihat seberapa besar perubahan (kenaikan dan penurunan) level
muka air tanah di Taman Wisata Alam (TWA) Baning agar bisa dilihat seberapa besar infiltrasi yang
terjadi di TWA Baning dan untuk mendukung analisa infiltrasi. Pemantauan level muka air tanah
dilakukan selama tiga hari (pagi, siang, dan sore) dengan kondisi cuaca yang berbeda-beda (cerah,
mendung, gerimis, dan hujan). Pengukuran infiltrasi menggunakan PVC berdiameter 4 inch dengan
panjang 50 cm sebanyak 5 buah (untuk 5 titik sampel) dengan jarak 200 meter/titik, pipa PVC ini diberi
lubang atau pori disekitar badan pipa untuk memudahkan masuknya air tanah ke dalam pipa, dan
kemudian ditancapkan ke dalam lubang bekas hand-boring. Berikut ini adalah gambar cara kerja
pemantauan level muka air tanah yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
Gambar 2. Cara Pemantauan Level Muka Air Tanah
4C. Analisa Data
Analisa Data merupakan merupakan kajian atau pembahasan dan perhitungan data untuk
mendapatkan hasil keluaran dari penelitian. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan infiltrasi dengan
menggunakan rumus Horton (1939) :
f = fc + (f0 – fc).e-kt (1)
Keterangan :
f =laju infiltrasi (mm/menit)
f0 =laju infiltrasi awal (mm/menit)
fc =laju infiltrasi konstant (mm/menit)
k =konstanta
t =waktu (menit)
Dari data pemantauan level muka air tanah selama 3 (tiga) hari untuk mengetahui besarnya infiltrasi
yang terjadi. Hasil infiltrasi kemudian dikaitkan dengan sifat fisik tanah, topografi, dan vegetasi untuk
mengetahui pengaruh infiltrasi terhadap penurunan permukaan tanah.
3. Hasil dan Pembahasan
A. Pemantauan Level Muka Air Tanah
Dalam pemantauan level muka air tanah dilakukan pemantauan level kondisi awal muka air tanah
pada masing-masing titik yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1. Hasil Pemantauan Level Muka Air Tanah Awal
Setelah didapat pemantauan level muka air tanah pada kondisi awal, kemudian dilakukan pemantauan
level muka air tanah selama 3 hari (pagi, siang, dan sore) yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 2. Hasil Pemantauan Level Muka Air Tanah Selama 3 Hari
Berdasarkan hasil pemantauan level muka air tanah yang dilakukan selama 3 hari (pagi, siang, dan
sore) didapat hasil yang berbeda-beda karena terdapat perubahan (kenaikan dan penurunan) level
muka air tanah. Hal ini disebabkan karena kondisi cuaca yang dilakukan selama pemantauan muka air
tanah di lokasi penelitian berbeda-beda yaitu cerah, mendung, gerimis, dan hujan.
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Hasil perhitungan infiltrasi yang terjadi selama 3 hari di lokasi penelitian dihitung dan didapat dengan
menggunakan rumus Horton (1939) yang disajikan dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan grafik
berikut ini :
Tabel 3. Hasil Perhitungan Infiltrasi Selama 3 Hari
Gambar 3. Grafik Hasil Perhitungan Infiltrasi Selama 3 Hari
Dilihat dari tabel dan grafik di atas rata-rata infiltrasi yang terjadi pada titik 1, 2, 3, 4, dan 5 selama 3
hari sebesar 40,83 mm/jam, 47,81 mm/jam, 48,92 mm/jam, 36,01 mm/jam, dan 16,05 mm/jam.
Sedangkan, jumlah rata-rata infiltrasi sebesar 37,92 mm/jam.
C. Analisa Data Laboratorium
Dari hasi pemeriksaan dan pengujian laboratorium terhadap sampel tanah didapat hasil yang
ditunjukkan dengan tabel yang dapat dilihat di bawah ini :
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan dan Pengujian Laboratorium
6Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian data laboratorium, diketahui bahwa pada titik 1, 2, dan
3 diklasifikasikan sebagai tanah gambut berkadar abu sedang (medium ash peat) karena mengandung
kadar abu yang berkisar antara 5%-15% yaitu sebesar 12,67%, 11,33%, dan 6,00%, sedangkan pada
titik 4 dan 5 diklasifikasikan sebagai tanah gambut berkadar abu tinggi (high ash peat) karena
mengandung kadar abu yang berkisar antara 15%-25% yaitu sebesar 26,00% dan 60,67%. Dan
berdasarkan kadar seratnya titik 1 dan 5 tergolong sebagai tanah gambut berkadar serat rendah
(sapric peat) karena memiliki kadar serat yang kurang dari 33% yaitu sebesar 27,27% dan 30,77%,
sedangkan titik 2, 3, dan 4 tergolong sebagai tanah gambut berkadar serat sedang (hemic peat) karena
memiliki kadar serat yang berkisar antara 33%-67% yaitu sebesar 33,33%, 38,46%, dan 40,00% (ASTM
D4427-84, 1989).
Ditinjau dari kandungan kadar organik titik 1, 2, 3, dan 4 termasuk kategori spahagnum moss peat
karena memiliki kandungan organik minimum sebesar 66,67% dari berat kering yaitu sebesar 87,33%,
88,67%, 94,00%, dan 74,00%. Sedangkan pada titik 5 termasuk kategori hypnum moss peat karena
memiliki kandungan organik minimum sebesar 33,33% dari berat kering yaitu sebesar 39,33% (ASTM
D2607-69, 1989).
Dilihat dari kandungan karbon organik tingkat humifikasi titik 1 dan 2 termasuk dalam kategori
klasifikasi tingkat humifikasi sedang karena kadar karbon organiknya berkisar antara 53,00%-54,00%
yaitu sebesar 50,65% dan 51,45%. Sedangkan pada titik 4 dan 5 termasuk dalam kategori klasifikasi
tingkat humifikasi rendah karena kadar kadar karbon organiknya berkisar antara 48,00%-50,00% yaitu
sebesar 42,92% dan 22,81% dan pada titik 3 termasuk dalam kategori klasifikasi tingkat humifikasi
tinggi karena kadar karbon organiknya berkisar antara 58,00%-60,00% yaitu sebesar 54,52% (Setiadi,
1990).
Berdasarkan pH sampel tanah gambut pada titik 1, 2, 3, 4, dan 5 termasuk dalam kategori basic peat
karena pH-nya ≤ 7 (Lea, 1956) yaitu sebesar 6. Dilihat dari kandungan kadar air titik 1, 4, dan 5
termasuk kategori tanah gambut yang memiliki kandungan kadar air (Wn) yang rendah karena kurang
dari 600% yaitu sebesar 432,313%, 266,677%, dan 168,049%. Sedangkan pada titik 2 dan 3 termasuk
kategori tanah gambut yang memiliki kandungan kadar air (Wn) yang tinggi karena lebih dari 600%
yaitu sebesar 936,519% dan 612,631%. Tetapi kadar air gambut yang diperbolehkan untuk daerah
pertanian dan perkebunan serta kawasan hutan wisata yaitu sebesar 750%-1500% (Mac Farlene,
1959).
Besar angka pori (e) pada gambut pada umumnya berkisar antara 5 sampai dengan 15 (Hellis dan
Brawner, 1961), sampel tanah gambut pada titik 1 titik 1 mempunyai nilai angka pori (e) sebesar 6,313,
dengan berat volume (BD) sampel tanah gambut pada titik 1 yaitu dengan berat volume keringnya (d)
sebesar 0,198 ton/m3 dan berat volume basahnya (w) sebesar 1,053 ton/m3. Titik 2 mempunyai nilai
angka pori (e) sebesar 14,389, dengan berat volume (BD) sampel tanah gambut pada titik 2 yaitu
dengan berat volume keringnya (d) sebesar 0,102 ton/m3 dan berat volume basahnya (w) sebesar
1,054 ton/m3. Titik 3 mempunyai nilai angka pori (e) sebesar 8,190, dengan berat volume (BD) sampel
tanah gambut pada titik 3 yaitu dengan berat volume keringnya (d) sebesar 0,148 ton/m3 dan berat
7volume basahnya (w) sebesar 1,053 ton/m3. Pada titik 4 mempunyai nilai angka pori (e) sebesar
4,585, dengan berat volume (BD) sampel tanah gambut pada titik 4 yaitu dengan berat volume
keringnya (d) sebesar 0,299 ton/m3 dan berat volume basahnya (w) sebesar 1,096 ton/m3 dan titik 5
mempunyai nilai angka pori (e) sebesar 3,680, dengan berat volume (BD) sampel tanah gambut pada
titik 5 yaitu dengan berat volume keringnya (d) sebesar 0,414 ton/m3 dan berat volume basahnya
(w) sebesar 1,109 ton/m3.
Berdasarkan tabel harga berat jenis (Gs) (Joseph E. Bowles, 1978), tanah gambut mempunyai nilai
berat jenis (Gs) yaitu ≤ 2, pada sampel tanah gambut di titik 1 mempunyai nilai berat jenis (Gs) sebesar
1,446. Pada sampel tanah gambut di titik 2 mempunyai nilai berat jenis (Gs) sebesar 1,564. Pada
sampel tanah gambut di titik 3 mempunyai nilai berat jenis (Gs) sebesar 1,358. Pada sampel tanah
gambut di titik 4 mempunyai nilai berat jenis (Gs) sebesar 1,670 dan pada titik 5 mempunyai nilai berat
jenis (Gs) sebesar 1,936. Harga koefisien rembesan atau permeabilitas (K) tanah gambut berkisar
antara 10-6 sampai dengan 10-3 cm/detik (Colley, 1950 dan Miyakawa, 1960) dan harga permeabilitas
(K) pada sampel tanah di titik 1 sebesar 7,6042E-05, titik 2 sebesar 9,6380E-05, titik 3 sebesar 8,0502E-
05, titik 4 sebesar 2,2004E-05 dan titik 5 sebesar 2,2650E-05.
D. Analisa Pengaruh Infiltrasi Terhadap Penurunan Permukaan Lahan Gambut
Lahan gambut termasuk marginal dan rapuh, antara lain mudah terbakar pada musim kemarau,
mudah mengalami penurunan permukaan (subsidence). Salah satu penyebab turunnya permukaan
lahan gambut adalah peristiwa over-drainage. Over-drainage adalah peristiwa atau fenomena yang
terjadi di lahan gambut yang ditandai dengan keluarnya air dari dalam tanah secara berlebihan karena
proses infiltrasi yang terjadi pada lahan gambut tersebut tidak sempurna (kurang/minim) atau bisa
dikatakan rusak yang disebabkan oleh perubahan fisik tanah gambut karena adanya perubahan
vegetasi akibat kebakaran lahan dan pembangunan infrastruktur yang tidak tepat seperti membuat
saluran/drainase di sekeliling lahan gambut yang tidak sesuai dengan perencanaan sehingga
mengakibatkan keseimbangan kadar air pada lahan gambut menjadi terganggu karena lahan gambut
tersebut mengalami penyerobotan dalam pembuatan saluran/drainase yang ada di sekeliling TWA
Baning yang mengakibatkan keseimbangan kandungan kadar air pada lahan gambut di daerah tersebut
menjadi terganggu.
Perubahan fisik tanah gambut ini terlihat dari minimnya kemampuan tanah gambut dalam menyerap
air (infiltrasi) sehingga menjadikan gambut di TWA Baning bersifat kering tidak balik (irreversible
drying) yang membuat gambut di daerah tersebut berubah sifat menjadi arang sehingga tidak mampu
lagi berubah menjadi hara untuk menahan dan menyerap air atau dengan kata lain sudah jenuh. Dari
hasil pengujian sampel-sampel tanah yang diambil sebanyak 5 (lima) sampel di laboratorium
kandungan kadar air gambut di Taman Wisata Alam (TWA) Baning berkisar antara 168,049% -
936,519%. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan kadar air gambut di TWA Baning sangat rendah
dan gambut di TWA Baning telah mempunyai sifat kering tidak balik dan sudah jenuh karena
kandungan kadar airnya kurang dari 750% - 1500%. Rendahnya kandungan kadar air gambut ini
8dikarenakan adanya perubahan vegetasi yang disebabkan oleh peristiwa kebakaran secara berulang di
daerah konservasi TWA Baning pada tahun 1992, 1995, 1997, 2002, dan 2006. Peristiwa kebakaran ini
juga mengakibatkan tersumbatnya pori-pori gambut di daerah tersebut akibat dari abu sisa peristiwa
kebakaran secara berulang yang mengendap ke dalam pori-pori tanah gambut sehingga
mengakibatkan menurunnya permeabilitas/daya serap tanah gambut di TWA Baning sehingga air
hujan yang turun tidak terserap sepenuhnya. Perubahan sifat fisik tanah gambut tanah gambut di TWA
Baning tidak hanya disebabkan oleh peristiwa kebakaran yang mengakibatkan perubahan vegetasi di
TWA Baning.
Berdasarkan hasil survei topografi tahun 2012, adanya pembangunan infrastruktur yang tidak tepat
seperti saluran/drainase yang berada di sekeliling areal TWA Baning dan penyerobotan lahan gambut
juga mengakibatkan penurunan pada permukaan tanah gambut, hal ini terjadi karena volume tanah
gambut di TWA Baning mengalami penyusutan akibat adanya pembuatan saluran/drainase di sekeliling
areal TWA Baning dan penyerobotan lahan yang mengakibatkan proses dekomposisi pada tanah
gambut terganggu dan menjadi rusak. Penyusutan ini akan berdampak terhadap hilangnya
kemampuan gambut dalam menyerap air. Kurangnya atau minimnya kemampuan tanah gambut di
TWA Baning dalam menyerap air tentu saja berpengaruh terhadap proses infiltrasi yang terjadi di TWA
Wisata Alam Baning.
Dari analisa perhitungan infiltrasi masing-masing titik selama 3 (tiga) hari berturut-turut dengan
kondisi cuaca yang berbeda yaitu cerah, mendung (berawan), dan gerimis didapat hasil infiltrasi yang
bervariasi. Pada titik 1 rata-rata infiltrasi f(t) yang terjadi selama 3 (tiga) hari adalah sebesar 40,83
mm/jam, titik 2 sebesar 47,81 mm/jam, titik 3 48,92 mm/jam, titik 4 sebesar 36,01 mm/jam, dan pada
titik 5 sebesar 16,05 mm/jam. Menurut tabel kelas infiltrasi konstan (Haridjaja, 1990), infiltrasi yang
terjadi di titik 1 sampai dengan titik 4 dikategorikan sebagai kelas infiltrasi sedang karena rentang
infiltrasinya berkisar antara 36,01 mm/jam - 48,92 mm/jam, sedangkan pada titik 5 termasuk dalam
kelas infiltrasi agak lambat. Jadi, rata-rata infiltrasi f(t) yang terjadi selama 3 (tiga) hari pada 5 (lima)
titik yaitu berkisar antara 16,05 mm/jam – 48,92 mm/jam dan termasuk kategori kelas infiltrasi agak
lambat dan sedang. Karena infiltrasi yang terjadi di TWA Baning termasuk dalam kategori kelas
infiltrasi agak lambat dan sedang mengakibatkan proses infiltrasi yang ada di TWA Baning tidak
maksimal, hal ini tentu saja mengakibatkan air hujan yang masuk ke dalam tanah tidak terserap
sepenuhnya dan hanya sedikit yang masuk ke dalam tanah. Air yang tidak terserap ke dalam tanah
akan menjadi limpasan yang akan berdampak terhadap pengikisan (erosi) pada permukaan lahan
gambut dan ditambah faktor elevasi lahan di TWA Baning yang berkisar antara ±15 mdpl sampai
dengan ±18 mdpl, air limpasan ini akan mengalir secara terus-menerus dan berlebihan sehingga
menyebabkan over-drainage yang berdampak terhadap penurunan (subsidence) permukaan lahan
gambut di daerah konservasi TWA Baning. Menurut Tie dan Lim (1991), laju subsidence pada lahan
gambut bisa mencapai 50 cm/tahun. Pada tahun berikutnya laju subsidence pada lahan gambut
sekitar 2-6 cm/tahun, berdasarkan hal tersebut di dapat bahwa penurunan permukaan tanah pada
lahan gambut TWA Baning sebesar:
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= {Waktu (tahun) x Laju Maksimal Subsidence/tahun (cm/tahun)} + Laju Subsidence (cm/tahun)
= {(2012-1990) x 6 cm/tahun)} + 50 cm/tahun
= 132 cm/tahun + 50 cm/tahun = 182 cm/tahun.
Dari hasil analisa (2013) di dapat selama ± 22 tahun di TWA Baning terjadi penurunan permukaan
tanah sebesar 182 cm/tahun atau sekitar 1,82 m/tahun.
4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut, yaitu :
1. Besarnya infiltrasi yang terjadi di Taman Wisata Alam (TWA) Baning adalah antara 16,05 mm/jam-
48,92 mm/jam. Besarnya infiltrasi ini termasuk kategori kelas infiltrasi agak lambat dan sedang
(Haridjaja, 1990). Berikut ini adalah rincian hasil infiltrasi pada masing-masing titik pemantauan
level muka air tanah :
a. Pada titik 1 sebesar 40,83 mm/jam.
b. Pada titik 2 sebesar 47,81 mm/jam.
c. Pada titik 3 48,92 mm/jam.
d. Pada titik 4 sebesar 36,01 mm/jam.
e. Pada titik 5 sebesar 16,05 mm/jam.
2. Penurunan permukaan tanah (subsidence) yang terjadi di Taman Wisata Alam (TWA) Baning yaitu
selama ± 22 tahun di TWA Baning terjadi penurunan permukaan tanah sebesar 182 cm/tahun atau
sekitar 1,82 m/tahun.
Dari besarnya penurunan permukaan tanah (subsidence) yang telah dijabarkan pada kesimpulan
nomor 2, diketahui bahwa jika sifat fisik tanah berubah, terganggu, dan/atau rusak akan berpengaruh
terhadap infiltrasi. Hal ini terlihat dari rendahnya kandungan kadar air gambut di TWA Baning,
dikarenakan infiltrasi yang terjadi tidak maksimal sehingga menyebabkan over-drainage yang bisa
berakibat terhadap penurunan permukaan tanah (subsidence).
5. Saran
Untuk menjaga agar permukaan tanah gambut Taman Wisata Alam (TWA) Baning tidak mengalami
penurunan secara terus-menerus perlu dilakukannya suatu usaha konservasi guna menjaga kelestarian
yang ada di Taman Wisata Alam (TWA) Baning, yaitu seperti dilakukannya penerapan aplikasi proses
biopori pada lahan gambut Taman Wisata Alam (TWA) Baning agar proses infiltrasi yang terjadi di
daerah tersebut dapat terbantu sehingga mencapai maksimal dengan adanya proses biopori tersebut
dan dilakukan penyekatan atau pembuatan turap pada saluran/drainase untuk menjaga dan menahan
agar permukaan tanah gambut di Taman Wisata Alam (TWA) Baning agar tidak mengalami penurunan
(subsidence). Kedua hal ini bisa menjadi rujukan untuk penelitian dan perencanaan ke depan bagi TWA
Baning sebagai usaha konservasi.
10
Ucapan Terimakasih
Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT atas rahmat, berkah, dan
karunia yang telah diberikan selama ini dan tidak lupa shalawat dan salam kepada junjungan Nabi
Besar Muhammad SAW. Kedua orang tua dan keluarga saya yang tiada hentinya memberikan do’a,
dan semangat dalam menjalankan skripsi ini. Tidak lupa juga saya ucapkan kepada Ir. Hj. Kartini, M.T
dan Ibu Erni Yuniarti, S.T, M.Si selaku Dosen Pembimbing dan Bapak Dr. Ing. Ir. Eka Priadi, M.T dan
Bapak Winardi S.T, M.T selaku Dosen Penguji yang telah yang telah banyak memberikan bimbingan,
masukan, arahan, dan dukungan demi kesempurnaan skripsi ini sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Dan juga teman-teman dan semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu yang
telah banyak memberikan semangat, motivasi, dan bantuan dalam penulisan skripsi ini.
Referensi
American Society for Testing and Materials. 1989. ASTM D2607-69 Book of Standards. Philadelphia, Pa.
American Society for Testing and Materials. 1989. ASTM D4427-84 Book of Standards. Philadelphia, Pa.
Bowles, Joseph E. 1978. Rekayasa Mekanika Tanah. Erlangga. Jakarta.
Colley, B. E. 1950 dan Miyakawa. 1960. Construction of Highways Over Peat and Muck Areas. Am,
Highways. Vol. 29. No. 1.
Haridjaja, O. 1990. Pengembangan Pola Usaha Tani Campuran Pada Lahan Kering Yang Berwawasan
Lingkungan Di Desa Datarnangka, Kecamatan Saranganten Kabupaten Sukabumi. Bogor : Jurusan
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian IPB.
Hellis, C. F. and C. O. Brawner. 1961. The Compressibility of Peat with Reference to Major Highway
Construction in British Columbia. Proc. Seventh Muskeg Res. Conf, NRC. ACSSM. Tech, Memo 71,
pp 204-227.
Lea, F. M. 1956. The Chemestry of Cement and Concrete. Edward Arnold (Publishers) Ltd. London.
Mac Farlane, I. C. 1959. Muskeg Engineering Handbook. National Research Council of Canada,
University of Toronto Press. Toronto,Canada.
Setiadi. 1990. Karakteristik Tegangan-Tegangan Tanah Gambut Pontianak (Kalbar) dan Duri (Riau)
Dengan Uji Traksial Terkonsolidasi dan Tidak Terdrainase. Fakultas Teknik Universitas Indonesia.
Depok.
Tie, Y.L. and J.S. Lim. 1991. Characteristics And Classification Of Organic Soil In Malaysia. Proc.
International Sysposium On Tropical Peatland. 6 – 10May 1991. Kuching, Serawak, Malaysia.
